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ABSTRAK

Nama : Riscki Alfian Ramadhan, NIM : 2010410007, Judul Penelitian :
Analisis Tingkat Loyalitas Merek (Brand Loyalty) Pada Produk Jasa Bioskop
Cinema XXI Jakarta, Di Bawah Bimbingan Materi : Dr. Firsan Nova

Jumlah Hal : xiv+ 94 Halaman
Kata kunci : Brand Loyalty

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui tingkat Brand Loyalty
bioskop XXI Jakarta.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini meliputi : Metode
statistik deskripiif sedangkan untuk menjawab perumusan masalah mengenai
sejauh mana tingkat Brand Loyalty bioskop Cinema XXI Jakarta maka digunakan
penghitungan dengan skala /ikers yang kemudian dimasukan ke dalam lima atribut
Brand Loyalty yaitu switcher, habitual, satisfied, liking the brand, commited
buyer.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : dari hasil tingkatan Brand Loyalty
bioskop Cinema XXI Jakarta , Berdasarkanan alisis profil responden yang terdiri
dari 100 orang di Jakarta yang pernah menonton di Cinema XXT Jakarta diketahui
jumlah perempuan lebih banyak yakni 59% dengan rata-rata pendidikan SMA
sebesar 52% dan usia 15-20 tahun sekitar 40%.Sebanyak 22% dari 100 responden
bersifat swircher atau berpindah-pindah melakukan pembelian karena faktor
harga.Pada tingkatan habitual buyer sebanyak 44% responden menyatakan bahwa
mereka terbiasa menonton di Bioskop Cinema XXI JakartaPada tingkatan
satisfied buyer sebanyak 58% responden menyatakan puas menonton di Bicskop
Cinema XXI Jekarta .Pada tingkatan liking the brand sebanyak 68% responden
menyatakan suka menonton di bioskop Cinema XXT Jakarta.Pada tingkatan
commited buyer sebanyak 34% responden menyatakan sering dan selalu
menyarankan untuk menonton di bioskop Cinema XXT Jakarta.

Jakarta, 8 Agustus 2015

Riscki Alfian Ramadhan
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BAB 1
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pada era saat ini, dapat kita lihat dalam kehidupan sehari-hari
terutama di kota-kota besar seperti Jakarta banyak orang selalu sibuk
dengan pekerjaan dan rutinitas harian sehari-hari. Hal ini menyebabkan
banyak orang pasti membutuhkan suatu sarana untuk melepas ketegangan
dari rutinitas yang mereka lakukan. Untuk menghilangkan ketegangan
tersebut dapat di antisipasi dengan melakukan hiburan yang salah satunya
adalah menonton film. Menonton film dapat dilakukan di rumah dengan
menonton acara di televisi, ¥CD,DVD. Selain itu menonton Jjuga dapat
dilakukan di Iuar rumah seperti di Bioskop. Bioskop berasal dari kata
BOSCOOP (bahasa Belanda yang Juga berasal dari bahasa Yunani) yang
artinya gambar hidup. Bioskop sendiri adalah tempat untuk menonton
pertunjukkan film dengan menggunakan layar lebar, gambar film dengan
menggunakan proyektor dan dilengkapi dengan soundsystem yang bagus.
Dalam hal ini, menonton film di bisokop juga memiliki kekurangan yaiiu,
besarnya biaya yang harus dikeluarkan penonton (biaya transportasi dan
tiket).

Bioskop di Indonesia ini berkembang  seiring  dengan
perkembangan zaman. Kategori bioskop di Indonesia adalah bioskop
cinema 21, cinema XXI, Blitzmegaplex, The Premiere. Salah satu tempat

bioskop yang paling diminati oleh penonton adalah Studio XXI. Mayoritas




Film-film yang diputar adalah film-film yang mempunyai rating tinggi
seperti film Hollywood dan Indonesia . Namun terkadang juga XXI
memutar film Asia ternama seperti Korea dan India yang diminati oleh
banyak orang. Sebelum XXI berdiri, cinema 21 lah yang menjadi
pemimpin pasar. Tetapi seiring berkembangnya zaman dan teknologi,
cinemal mulai kehilangan namanya sebagai market leader dan mulai di
gantikan oleh cinema XXI. XXI juga melengkapi fasilitasnya dengan
tempat tunggu , café dan Jounge.

Bioskop di Indonesja pernah mengalami masa kejayaan pada tahun
90-an dimana pada tahun tersebut mencapai jumlah tertinggi yaitu 2600
buah dengan 2853 layar, serta jumlah penonton mencapai 32 juta orang.
Era 1999-2000 terjadi keterpurukan lagi bagi usaha perbioskopan secara
drastis. Dari jumlah 2600 pada tahun 1990, hanya menyisakan 264
bioskop dengan 676 layar ditahun 2002. Dalam tabel berikut ini
menunjukan perkembangan positif bagi pelaku  bisnis bioskop dan

pengunjung juga diuntungkan semakin bervariasinya tempat menonton.

Jumlah bioskop dan layar terus bertambah setiap tahunnya sejak 2004,
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Gambar 1.1 Pertumbuhan bioskop di Indonesia
Sumber : www.indonesiafilm.net

Sama halnya dengan jumlah bioskop yang terus bertambah, jumliah
penonton yang datang ke bioskop sctiap tahunnya juga bertambah.
Keduanya berbanding lurus dan saling melengkapi. Itu artinya pengaruh
dalam peningkatan potensi jumlah penonton Indonesia adalah penambahan
Jumlah layar. Dengan kata lain, semakin besar akses untuk ke bioskep,
semakin besar probabilitas orang untuk pergi ke bioskop.

Bioskop merupakan salah satu alternatif yang dapat dipilih dari
berbagi macam jenis jasa hiburan dimana sampai sekarang masih tetap
diminati masyarakat apalagi mahasiswa. Sekarang ini banyak bioskop
yang menawarkan berbagai fasilitas yang bagus, layanan yang baik serta
harga yang sesuai telah diberikan untuk menarik minat konsumen.
Sayangnya usaha yang telah dilakukan pemilik bioskop tidak di ikuti
dengan perkembangan teknologi yang semakin canggih. Mungkin tidak
cukup gelombang teknologi canggih yang menguji, namun unsur

persaingan ala kapitalis (perang modal) pun ikut andij dalam memnperkeruh




permasalahan intern pengusaha bioskop. Dengan banyaknya film-film
yang masuk bioskop membuat persaingan semakin meninggi  baik
perusahaan bioskop yang satu dengan perusahaan bioskop yang lainnya.
Sehingga mereka berusaha untuk meningkatkan serta menyempurnakan
kualitas dan jasa hiburan yang ditawarkan agar sesuai dengan kebutuhan
dan keinginan konsumen, melainkan juga menjadikan mereka lebih baik
dari pesaingnya.

Top Brand di berikan kepada merek-merek jasa di dalam kategori

produk tertentu yang memenuhi dua kriteria yaitu :

1. Merek-merek yang memperoleh Top Brand Index minimum
sebesar 10%.

2. Merek-merek yang menurut hasil survei berada dalam posisi top
three di dalam kategori produknya.

Tabel 1.1 Top Brand Award 2013

Merek: TBI TOP

Cinema XXI |77,3% TOP

Blizt Megaplex | 7,0%

Sumber : Top Brand Survey 2013

Dari tabel 1.1 diatas Top Brand 2013 kategori Cinema XX7
mempunyai fop brand index 773%, dan Blizt Megaplex mempunyai
persentase 7,0%.

Kriteria ini harus dipenuhi oleh sebuah merek agar ia berhak

menyandang predikat Top Brand. Dengan adanya kriteria ini, maka dalam




1 kategori produk tidak menutup kemungkinan terdapat lebih dari satu
merek, maksimal 3 merek, yang meraih predikat Top Brand.

XXI yang sudah menjadi market leader untuk tempat Bioskop
membuat XXI  menjadi kompetitor yang berat dalam bidang jasa
menonton. Kesetian konsumen terhadap XXI, membuat perusahaan ini
terus bertahan seiring bertambahnya usaha jasa yang sejenis dan menjadi
Top Of Mind dibenak para pecinta film. Batasan Penulisan dalam
penelitian ini mencakup Switcher, habitual buyer, satisfied buyer, liking
the brand dan commited buyer . dari indikator tersebut maka akan di uji
tingkat loyalitas merek di bioskop XXI.

Dari uraian di atas maka penulis tertarik untuk menganalisa tingkat
loyalitas merk pada usaha Jasa XXI atas berbagai usaha yang telah
dilakukan guna menciptakan loyalitas merk pada usahanya. Maka penulis
mengambil skripsi dengan judul “ ANALISIS TINGKAT LOYALITAS
MEREK (BRAND LOYALTY) PADA BIOSKOP CINEMA Xx1

JAKARTA”

RUMUSAN MASALAH

Dari latar belakang masalah dan uraian diatas maka permasalahan

yang akan di teliti adalah

Seberapa besar tingkat Brand Loyalty bioskop XXI Jakarta.




TUJUAN PENELITIAN
Tujuan penelitian ini adalah :
Untuk mengetahui tingkat Brand Loyalty bioskop XXI Jakarta.

MANFAAT PENELITIAN

Bagi pembaca : Temuan-temuan riset ini dapat menjadi masukan
bagi pembaca untuk lebih mengetahui seberapa besar loyalitas dari suaty
merek,

Bagi penulis : Penelitian ini merupakan suatu sarana untuk
mempraktekkan teori-teori yang sudah di dapat semasa perkuliahan
dengan kenyataan yang ada dilapangan dan untuk memperluas
pengetahuan tentang loyalitas merek.

Bagi Perusahaan: Sebagai referensi bagi pihak manajemen dalam

melaksanakan pemasarannya, untuk mempertahankan loyalitas pelanggan

produknya.




